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Abstract: Empowering women through Islamic education is pivotal for fostering 

equality and sustainable achievement. This study explores the transformative role 

of Islamic education in advancing women's empowerment within Muslim 

communities, focusing on building equality and fostering sustainable 

development. Utilizing a comprehensive literature review and qualitative 

research methods, the study investigates how Islamic education empowers 

women by challenging traditional gender norms and promoting gender equality 

through ethical teachings. Additionally, it examines pedagogical approaches 

within Islamic educational institutions that foster women's leadership, critical 

thinking, and agency. Moreover, the research delves into the societal impact of 

empowered women, highlighting their contributions to social cohesion, economic 

development, and community well-being. Through qualitative interviews and 

case studies, the study showcases success stories of women benefiting from 

Islamic education and becoming agents of positive change. The findings have 

significant implications for policymakers, educators, and community leaders, 

suggesting the need for inclusive educational policies and support systems that 

promote gender equality and sustainable development through Islamic education. 

In conclusion, empowering women through Islamic education is essential for 

building equitable and resilient societies, reflecting the transformative potential 

of Islam in advancing equality and sustainable achievement within and beyond 

Muslim communities. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemberdayaan perempuan adalah suatu 

proses yang memungkinkan perempuan untuk 

mendapatkan kontrol atas hidup mereka sendiri 

serta terlibat aktif dalam pembangunan sosial, 

ekonomi, dan politik. Ini mencakup pemberian 

hak-hak, kesempatan, dan sumber daya kepada 

perempuan agar mereka dapat meningkatkan 

kualitas hidup mereka sendiri dan komunitas 

mereka. Namun, di banyak bagian dunia, 

termasuk dalam konteks masyarakat Muslim, 

perempuan masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam upaya untuk mencapai 

pemberdayaan yang sejati (Nasri, Atsani, et al., 

2023). Dalam konteks pendidikan, 

pemberdayaan perempuan menjadi sangat 

penting karena pendidikan memberikan fondasi 

bagi pengembangan keterampilan, pengetahuan, 

dan pemahaman yang diperlukan untuk meraih 

kesetaraan dan pencapaian berkelanjutan (Vo et 

al., 2023). Pendidikan Islam, sebagai bagian 

integral dari kehidupan masyarakat Muslim, 

memiliki potensi besar untuk menjadi sarana 

pemberdayaan perempuan yang efektif (Huber & 

Paule-Paludkiewicz, 2024). Pendidikan Islam 

tidak hanya memberikan ajaran keagamaan, 

tetapi juga mencakup nilai-nilai etika dan moral 

yang memegang peran penting dalam 

membentuk identitas dan perilaku individu 

(Muliadi & Nasri, 2023). 

Mempertimbangkan peran penting 

pendidikan Islam dalam membentuk karakter dan 

moralitas individu, menjadi semakin penting 

untuk memahami bagaimana pendidikan Islam 

dapat menjadi alat untuk pemberdayaan 

perempuan (Nasri, Walad, et al., 2023). Ini 

memunculkan pertanyaan tentang bagaimana 

pendidikan Islam dapat digunakan untuk 

mengatasi ketidaksetaraan gender, meruntuhkan 

stereotip dan norma-norma tradisional yang 

membatasi perempuan, serta mendorong 

partisipasi aktif perempuan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat (Selwyn & Thomas, 
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2023). Penelitian ini menyelidiki peran 

pendidikan Islam dalam pemberdayaan 

perempuan, dengan fokus pada pembangunan 

kesetaraan dan pencapaian berkelanjutan. 

Dengan memahami dan menganalisis mekanisme 

dan strategi yang efektif dalam memanfaatkan 

pendidikan Islam untuk memberdayakan 

perempuan, diharapkan dapat ditemukan solusi 

yang berkelanjutan dalam upaya mencapai 

kesetaraan gender yang sejati. 

Pentingnya penelitian ini tidak hanya 

sebatas untuk memahami peran pendidikan Islam 

dalam pemberdayaan perempuan, tetapi juga 

untuk memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

mencapai kesetaraan gender yang lebih besar. 

Dengan memperoleh pemahaman yang lebih 

dalam tentang mekanisme dan strategi yang 

efektif dalam menggunakan pendidikan Islam 

untuk pemberdayaan perempuan, diharapkan 

dapat dikembangkan kebijakan, program, dan 

praktik-praktik pendidikan yang lebih inklusif 

dan berdampak positif bagi perempuan dalam 

masyarakat Muslim dan masyarakat secara 

umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran pendidikan Islam dalam 

pemberdayaan perempuan, dengan fokus pada 

pembangunan kesetaraan gender dan pencapaian 

berkelanjutan. Dengan memahami mekanisme 

dan strategi yang efektif, diharapkan dapat 

dikembangkan rekomendasi kebijakan dan 

praktik-praktik pendidikan yang dapat 

meningkatkan pemberdayaan perempuan dalam 

masyarakat Muslim. Kontribusi penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pandangan baru 

dan solusi yang berkelanjutan dalam upaya 

mencapai kesetaraan gender yang sejati dan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang mendalam untuk menyelidiki 

peran pendidikan Islam dalam pemberdayaan 

perempuan (Peng et al., 2024). Pendekatan ini 

dirancang untuk memahami secara holistik 

bagaimana pendidikan Islam memengaruhi 

persepsi, sikap, dan perilaku perempuan dalam 

masyarakat Muslim (Nasri, 2023a). Adapun 

langkah-langkah yang diambil dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Tinjauan Pustaka 

Penelitian dimulai dengan tinjauan pustaka 

yang komprehensif untuk memahami landasan 

teoritis dan praktis yang terkait dengan 

pemberdayaan perempuan melalui pendidikan 

Islam (Nasri et al., 2024). Tinjauan ini 

melibatkan studi literatur dari berbagai sumber, 

termasuk jurnal akademik, buku, laporan riset, 

dan dokumen-dokumen terkait lainnya (Rola-

Rubzen et al., 2023). 

 

2. Pengumpulan Data 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan 

melalui dua metode utama: wawancara 

mendalam dan analisis dokumen (Scharp et al., 

2024). Wawancara mendalam dilakukan dengan 

responden yang dipilih secara purposif, termasuk 

pendidik, perempuan yang telah mengalami 

pendidikan Islam, dan tokoh masyarakat yang 

terlibat dalam pendidikan Islam (Falcetta et al., 

2023). Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan wawasan yang mendalam tentang 

pengalaman dan pandangan mereka tentang 

pemberdayaan perempuan melalui pendidikan 

Islam (Fang et al., 2022). Selain itu, analisis 

dokumen dilakukan untuk mengeksplorasi 

kebijakan, program, dan inisiatif pendidikan 

Islam yang berkaitan dengan pemberdayaan 

perempuan (Birkett et al., 2022). 

 

3. Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif yang 

sistematis (Mihas, 2023). Wawancara dan 

dokumen dianalisis secara tematis untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan tren yang 

muncul (Schwandt, 2021). Analisis dilakukan 

secara manual dengan menggunakan pendekatan 

pengkodean terbuka dan terfokus untuk 

mengorganisir dan memahami data secara 

mendalam (Ritter et al., 2023). 

 

4. Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan 

Hasil analisis data digunakan untuk 

membuat interpretasi tentang peran pendidikan 

Islam dalam pemberdayaan perempuan (Jacobs 

& Perez, 2023). Kesimpulan dari penelitian ini 

dikembangkan berdasarkan temuan yang 

diperoleh dari analisis data dan ditindaklanjuti 

dengan diskusi yang mendalam tentang implikasi 

teoritis dan praktisnya (Ma, 2024). Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang 

mendalam, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang peran pendidikan Islam dalam 

pemberdayaan perempuan (Davis et al., 2024). 

Dengan memahami mekanisme dan strategi yang 

efektif dalam memanfaatkan pendidikan Islam 
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untuk pemberdayaan perempuan, diharapkan 

dapat dikembangkan rekomendasi kebijakan dan 

praktik-praktik pendidikan yang dapat 

meningkatkan pemberdayaan perempuan dalam 

masyarakat Muslim. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Peran Pendidikan Islam dalam Membangun 

Kesadaran Gender 

Pendidikan Islam memberikan landasan 

yang kuat untuk membangun kesadaran gender di 

kalangan perempuan Muslim (Wardatun et al., 

2023). Melalui ajaran-ajaran Islam yang 

menghormati hak-hak perempuan dan 

mendorong kesetaraan gender, pendidikan Islam 

membantu membangun pemahaman yang lebih 

baik tentang peran dan martabat perempuan 

dalam masyarakat (Nasri & Astani, 2024). 

 

2. Pengaruh Pendidikan Islam terhadap 

Pemecahan Stereotip Gender 

Pendidikan Islam berperan penting dalam 

mengatasi stereotip gender yang melingkupi 

perempuan dalam masyarakat Muslim (Syed, 

2009). Dengan menekankan nilai-nilai Islam 

yang menekankan keadilan, persaudaraan, dan 

penghargaan terhadap individu tanpa 

memandang jenis kelamin, pendidikan Islam 

membantu meruntuhkan stereotip dan prasangka 

yang membatasi perempuan (Astani et al., 2024). 

 

3. Pemberdayaan Ekonomi melalui Pendidikan 

Islam 

Pendidikan Islam memberikan bekal 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai etika 

yang diperlukan untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi perempuan (Awoa Awoa 

et al., 2022). Dengan memahami prinsip-prinsip 

ekonomi Islam yang menekankan keadilan dan 

keberpihakan kepada kaum lemah, perempuan 

dapat mengembangkan usaha mikro dan 

menengah yang berkelanjutan (Ulyan Nasri & 

Abdul Malik Salim Rahmatullah, 2023). 

 

4. Partisipasi Perempuan dalam Kehidupan 

Publik 

Melalui pendidikan Islam, perempuan 

diberdayakan untuk berpartisipasi aktif dalam 

kehidupan publik, termasuk dalam bidang 

politik, sosial, dan budaya (Nasri et al., 2016). 

Pendidikan Islam membangun rasa percaya diri 

dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan 

untuk berkontribusi secara positif dalam 

pembangunan masyarakat (Rasyidi & Nasri, 

2023). 

 

5. Peran Pendidikan Islam dalam Mencegah 

Kekerasan terhadap Perempuan 

Pendidikan Islam memainkan peran 

penting dalam membangun kesadaran terhadap 

hak-hak perempuan dan mencegah kekerasan 

terhadap perempuan (Nasri, 2014). Dengan 

menekankan nilai-nilai seperti kasih sayang, 

kedermawanan, dan keadilan, pendidikan Islam 

mempromosikan hubungan yang sehat dan 

egaliter antara genders (Nasri, 2018). 

 

6. Dampak Positif Pendidikan Islam terhadap 

Kesejahteraan Keluarga 

Pendidikan Islam tidak hanya 

memengaruhi perempuan secara individual, 

tetapi juga berdampak positif pada kesejahteraan 

keluarga secara keseluruhan (Nasri, 2015). 

Dengan membimbing perempuan dalam 

melaksanakan peran mereka sebagai ibu, istri, 

dan anggota keluarga, pendidikan Islam 

menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis 

dan berdaya (Sopian & Suprapto, 2023). Hasil 

penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan 

Islam sebagai alat yang efektif dalam 

pemberdayaan perempuan dan pembangunan 

masyarakat yang berkelanjutan. Dengan 

memahami peran dan dampak pendidikan Islam 

secara menyeluruh, langkah-langkah dapat 

diambil untuk memperkuat peran pendidikan 

Islam dalam menciptakan kesetaraan gender dan 

mencapai pencapaian yang berkelanjutan bagi 

perempuan dalam masyarakat Muslim. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang disajikan di atas 

menggambarkan pentingnya pendidikan Islam 

dalam pemberdayaan perempuan dan 

pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 

Berikut adalah beberapa poin diskusi yang 

relevan berdasarkan hasil penelitian tersebut: 

 

1. Pemberdayaan Perempuan sebagai Strategi 

Pembangunan Berkelanjutan: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam memiliki peran krusial dalam 

membentuk kesadaran gender, mengatasi 

stereotip gender, dan membuka akses perempuan 

ke berbagai bidang kehidupan. Ini sejalan dengan 

Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan 

yang mengakui pentingnya pemberdayaan 
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perempuan sebagai strategi utama untuk 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan 

(Visser & Wangu, 2021). 

 

2. Kontribusi Pendidikan Islam terhadap 

Kesejahteraan Keluarga: 

Dengan memperkuat peran dan kontribusi 

perempuan dalam keluarga, pendidikan Islam 

dapat menciptakan lingkungan keluarga yang 

harmonis dan berdaya. Ini memiliki dampak 

positif pada kesejahteraan keluarga secara 

keseluruhan, termasuk dalam hal pendapatan, 

kesehatan, dan pendidikan anak-anak (Visser & 

Wangu, 2021). 

 

3. Pendidikan Islam dalam Pencegahan 

Kekerasan terhadap Perempuan: 

Penekanan pada nilai-nilai seperti kasih 

sayang, kedermawanan, dan keadilan dalam 

pendidikan Islam dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk mencegah kekerasan terhadap 

perempuan (Justicia-Galiano et al., 2023). 

Dengan membangun pemahaman yang kuat 

tentang hak-hak perempuan dan mempromosikan 

hubungan yang sehat antara genders, pendidikan 

Islam dapat menjadi bagian dari upaya 

pencegahan kekerasan dalam berbagai konteks 

(Elnahass et al., 2023). 

 

4. Tantangan dan Peluang dalam Implementasi 

Pendidikan Islam untuk Pemberdayaan 

Perempuan: 

Meskipun pendidikan Islam memiliki 

potensi besar untuk pemberdayaan perempuan, 

masih ada tantangan yang perlu diatasi dalam 

implementasinya (Nasri, 2023b). Tantangan 

tersebut termasuk kurangnya akses perempuan 

terhadap pendidikan formal, pengaruh budaya 

dan tradisi yang membatasi peran perempuan, 

serta kurangnya dukungan dari pihak berwenang 

(Nasri, 2019). Namun, ada juga peluang yang 

dapat dimanfaatkan, seperti pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam yang inklusif dan 

penguatan peran tokoh masyarakat dalam 

mendukung pemberdayaan perempuan (Hussein, 

2023). 

Dalam keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki 

potensi besar untuk menjadi alat yang efektif 

dalam pemberdayaan perempuan dan 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

berkelanjutan. Dengan memahami peran dan 

dampaknya secara menyeluruh, langkah-langkah 

strategis dapat diambil untuk memperkuat peran 

pendidikan Islam dalam menciptakan kesetaraan 

gender dan mencapai pencapaian yang 

berkelanjutan bagi perempuan dalam masyarakat 

Muslim dan di seluruh dunia. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah disajikan, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

memiliki peran yang signifikan dalam 

pemberdayaan perempuan dan pembangunan 

masyarakat yang berkelanjutan. Pendidikan 

Islam membantu membangun kesadaran gender, 

mengatasi stereotip gender, dan memberikan 

kontribusi positif terhadap kesejahteraan 

keluarga. Selain itu, pendidikan Islam juga 

berperan dalam pencegahan kekerasan terhadap 

perempuan dan memberikan akses perempuan ke 

berbagai bidang kehidupan. Namun, ada 

tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi 

pendidikan Islam untuk pemberdayaan 

perempuan, seperti kurangnya akses perempuan 

terhadap pendidikan formal dan pengaruh budaya 

yang membatasi peran perempuan. 

 

Rekomendasi 

 

1. Meningkatkan Akses Perempuan terhadap 

Pendidikan Islam: 

Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

meningkatkan akses perempuan terhadap 

pendidikan Islam dengan membangun lebih 

banyak sekolah dan lembaga pendidikan Islam 

yang inklusif dan ramah gender. Selain itu, 

program beasiswa dan insentif pendidikan dapat 

diberikan kepada perempuan untuk mendorong 

partisipasi mereka dalam pendidikan Islam. 

2. Memperkuat Kurikulum Pendidikan Islam: 

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam 

yang inklusif dan berorientasi pada 

pemberdayaan perempuan perlu diprioritaskan. 

Kurikulum tersebut harus mencakup materi yang 

mempromosikan kesetaraan gender, mengatasi 

stereotip gender, dan memberikan keterampilan 

yang diperlukan bagi perempuan untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. 

3. Meningkatkan Peran Pendidik dan Tokoh 

Masyarakat: 

Pendidik dan tokoh masyarakat memiliki peran 

yang sangat penting dalam memberdayakan 

perempuan melalui pendidikan Islam. Pelatihan 

dan dukungan harus diberikan kepada mereka 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

isu-isu gender dan keterampilan dalam 
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memfasilitasi pembelajaran yang inklusif dan 

berorientasi pada pemberdayaan perempuan. 

4. Mendorong Partisipasi Perempuan dalam 

Pengambilan Keputusan: 

Penting bagi pemerintah dan organisasi 

masyarakat untuk mendorong partisipasi aktif 

perempuan dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan pendidikan Islam dan masalah-

masalah lainnya yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. Ini dapat dilakukan melalui 

pembentukan kelompok advokasi perempuan dan 

promosi keterlibatan perempuan dalam 

organisasi-organisasi keagamaan dan sosial. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pendidikan Islam dalam pemberdayaan 

perempuan dan menciptakan masyarakat yang 

lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. 
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